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BAB VI

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN GRAHA APRESIASI SENI DI
YOGYAKARTA

6.1. KONSEP PERENCANAAN
6.1.1. KONSEP PERENCANAAN PROGMATIK

1. Konsep Sistem Lingkungan

Berdasarkan fungsinya sebagai wadah perkembangan seni lukis anak-anak di
Yogyakarta, perencanaan dan perancangan Graha Apresiasi Seni Lukis Anak
dipengaruhi oleh perkembangan kesenian dan kebudayaan di Yogyakarta. Secara
makro keberadaannya harus dapat ikut meningkatkan citra Y ogyakarta sebaga Kota
Kesenian dan Kebudayaan, meningkatkan perkembangan dunia seni lukis anak, serta
mendatangkan keuntungan secara ekonomi bagi lembaga pendidikan seni yang
mewadahi fasilitas ini, bagi pemerintah, dan penduduk sekitar. Secara konseptual,
keberadaan Graha Apresias Seni Lukis Anak di Yogyakarta dapat meningkatkan
imgjinatif anak dalam menuangkan ide/gagasan ke dalam lukisan. Hal itu dapat
dipenuhi dari konsep pemilihan lokas dan tapak yang berdekatan dengan suasana
alami.

2. Konsep Sistem Manusia

Secara umum, keberadaan Graha Apresiasi Seni Lukis Anak di Y ogyakarta
juga dapat mendukung aktivitas masyarakat di sekitarnya, dan melengkapi fasilitas
yang sudah ada, terutama fasilitas di bidang pendidikan dan kesenian. Secara makro
letaknya harus berdekatan dengan fasilitas pemukiman penduduk, sekolah dasar, dan
taman kanan-kanan untuk mencapai target sasaran pengunjung, khususnya anak-anak.
Keterkaitan lokasi dengan fasilitas publik lainnya seperti restauran, pom bensin,
pertokoan dan supermarket juga dapat mendukung fungsinya untuk memperkuat
kawasan tersebut. Graha Apresiasi Seni Lukis Anak di Yogyakarta juga harus dapat
memenuhi  fungs fasilitas publik, yaitu ruang-ruang komunikasi sosial bagi
pengunjung dan masyarakat sekitar.

Untuk memenuhi fungsinya sebagai fasilitas edukasi seni lukis anak-anak,
maka sistem pembelgaran di dalamnya dibuat supaya anak-anak dapat memenunhi
kompetensi melukis yang diharapkan dengan pengembangan imgjinasi anak-anak.
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Konsep Pembelgjaran
a. Metode pembelgjaran:

Metode yang digunakan adalan story telling, memancing anak untuk bercerita
mengenai gagasan yang akan mereka buat dalam lukisan mereka. Prosentas
campur tangan seorang guru dalam penciptaan ide seorang siswa sebesar 40% dari
gambar keseluruhan. Selanjutnya adalah kebebasan anak untuk berkreasi.

b. Kurikulum pembelgjaran:

Kurikulum pembelgaran dalam 1 tingkatan kelas terbagi menjadi 2 semester,
dengan kurikulum yang sama, hanya kompetensi yang digarkan berbeda pada
setiap tingkatan kelas.

Tabdl 6.1. Kurikulum SEMESTER 1

il Diri Sendiri 3 minggu
(‘aku dan pancaindra)

2. Lingkunganku 4 minggu
( keluarga, rumah dan sekolah )

& Kebutuhan 4 minggu

( makanan, minuman, pakaian, kesehatan,
kebersihan, dan keamanan)

4, Binatang 3 minggu
5 Tanaman 3 minggu
Sumber: hasil analisis penulis

Tabel 6.2. Kurikulum SEMESTER 2

1 Rekreasi 4 minggu
( kendaraan, pesisir, dan pegunungan )

2. Pekerjaan 3 minggu

ot Air, udaradan Api 2 minggu

4, Alat komunikasi 2 minggu

5. Tanah airku 3 minggu
( negaraku, kehidupan di kotadan di desa)

6. Alam semesta 3 minggu
( matahari, bulan, bintang, langit dan gejalaalam)

Sumber: hasil analisis penulis
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c. Program kelas:

Tabel 6.3. Tingkatan kelas dan jadwal belgjar

NO | JENISKELAS USIA JAM BELAJAR

1 Kelastingkat 2-4 Kelas Pemula 1
pemula/dasar (2 tahun 09.00-11.00
kelas) S Kelas Pemula 2

tahun 11.30-13.30

10-14 Kelas Pemula 2
tahun 15.00-17.00

2 Kelas tingkat 5-9 Kelas Menengah 1
menengah (2 kelas) | tahun 11.30-13.30

10-14 Kelas Menengah 2
tahun 15.00-17.00

3 Kelastingkat 8-10 Kelas Terampil 1
terampil (2 kelas) tahun 11.30-13.30
11-14 Kelas Terampil 2
tahun 15.00-17.00

4 Kelastingkat mahir | 8-10 Kelas Mahir 1

(2 kelas) tahun 11.30-13.30
11-14 KelasMahir 2
tahun 15.00-17.00
Sumber : analisa penulis

d. Program pameran: kegiatan pameran dibuka hari Senin-Sabtu pukul 09.00-21.00.
Sedangkan pada hari Minggu/libur dikhususkan bagi pameran hasil karya anak-
anak dan kunjungan orang tua. Apabila ada event pameran khusus, maka jadwal

kunjungan berlangsung selama acara.

Berdasarkan sistem pembelgjaran yang ditawarkan, perencanaan ruang-ruang
pada Graha Apresiasi Seni Lukis Anak di Yogyakarta dapat memenuhi kebutuhan
imajinasi anak-anak. Pengolahan pada elemen arsitektural dilakukan untuk memenunhi
rangsangan visual, dan fisik. Rangsangan fisik berupa gerakan, rabaan dan sense of
place. Elemen arsitektural yang diolah adalah bentuk masa, bentuk ruang, pola tatanan
masa, pencapaian, sirkulasi, bukaan, struktur, material, warna, tekstur, skala dan
proporsi. Kebutuhan pembelgjaran diwadahi dengan keberadaan ruang-ruang studio di

dalam maupun di luar ruang, dan ruang pameran.

3. Konsep Lokas dan Tapak
Graha Apresiasi Seni Lukis Anak berada di Propinsi D.l.Yogyakarta. Untuk
memenuhi  konsep imgjinatif, lokasi berada di pinggiran Kota Yogyakarta, yang
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merupakan pengembangan kawasan pendidikan dan kesenian. Tapak terpilih berada di
dalam kawasan yang terjangkau secara infrastruktur, namun memenuhi suasana alami
yang diperlukan untuk stimulasi imajinatif.

Data tapak terpilih

1. Lokas:
Berada di J.H.O.S Cokroaminoto,
Y ogyakarta, kecamatan Tegalrgo,

YOGYAKA

DAN PERKEMBANGAN)

Kotamadya Y ogyakarta.
2. LuasTapak :
+10.624,99 nv
3. Akses :

Tapak terletak di tepi Jalan H.O.S
Cokroaminoto, dilaui oleh
kendaraan roda empat, ruda dua,
dan angkutan umum, namun
-, W 3 belum dilalui olen jalur Trans
—— iy Jogja. Di bagian timur tapak
L N e ercope 10 sl 1 et
diakses pada 1 Juni 2011, diolah kembali oleh

penulis

sehingga tapak dapat diakses dengan mudah oleh pegaan kaki, pengunjung yang

menggunakan mobil, motor, sepeda, kendaraan umum ataupun kendaraaan lainnya.
4. Jenisjalan yang terdapat ditimur tapak
Jalan aspd
5. Lebarjaan
+16m
6. Kontur
Relatif datar hanya terdapat perbedaan kontur yang melandai setinggi 0,5 meter
dibagian Barat Daya dan Barat Tapak.
7. Jenistanah  : Tanah ladang.
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8. Potens sekitar :

|

Tapak berada didekat jalan utama
Disekitarnya merupakan area komersil,
pemukiman dan persawahan, serta ada
beberapa area perkantoran dan pom bensin.
Kawasan ini  merupakan  kawasan
pemukiman yang dikelilingi oleh fasilitas
publik seperti pertokoan, perkantoran, pom
bensin dan sekolah. Berdasarkan kondisi
sekitar, tapak berpotensi sebagal ruang
publik dan wadah aktivitas kesenian.

Keberadaan suasana aami (sawah. Sungai,

Gambar 6.2. Potensi sekitar tapak dan pepohonan) di  sekitar, serta
Sumber gambar: googleearth, diakses pada 1 . )
Juni 2011, diolah kembali oleh penulis keberadaan  perlintasan  kereta  api,
Keterangan: [] Areakomersil . . . . TNy
menunjang stimulasi imajinasi yang akan
1 Pombensin _
Bl Areaperkantoran diolah.
1 Tapak terpilih
= == Perlintasan kereta api

9. Vegetas :

Pohon pisang, pohon waru, pohon cemara, rerumputan, semak-semak.
10. View :

Utara : restauran dan pemukiman penduduk

Selatan : pertokoan, pemukiman penduduk, dan persawahan

Timur : kantor pemerintah

Barat : persawahan
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Berikut ini adalah gambar lokasi tapak :

Tk. Amanda Brownies Rm.Dapurlbu Pertokoan dankantor Supetindo Swalayan

Areal Persawahan

Kantor KOPRI

Gambar 6.3. Lokasi Tapak
Sumber gambar: googleearth.com, diakses pada 1 Juni 2011, diolah kembali oleh penulis

Konsep Perencanaan Tapak

Areal

persawahan
JILH.O.S Areal

Cokroaminoto persawahan

SITE

Area publik d_a__;r\_}_ \ \pm

B |

Gambar 6.4. Kondisi berdasarkan hasil analisis view
Sumber gambar: hasil analisis penulis

Konsep perencanaan tapak untuk memperoleh ketenangan dan view yang imajinatif
pada zona edukasi, area tersebut diletakkan pada sebelah barat tapak. Zona publik yang
terdiri dari area parkir, area komersil dan area pengunjung diletakkan di sebelah timur tapak,
area galeri diletakkan di sebelah tengah tapak, area pengelola atau semi publik diletakkan di
sebelah utara tapak.
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6.2. KONSEP PERANCANGAN
6.2.1. KONSEP PERANCANGAN PROGMATIK
A. Konsep Fungsiona

Konsep fungsional Apresiasi Seni Lukis Anak di Yogyakarta, terbagi menjadi 4 zona
yang saling terhubung dengan jalur sirkulasi. Pembagian zona di dalam tapak:

1. Zona publik yang dapat diakses oleh masyarakat umum yang ingin
memanfaatkan sebagal ruang sosial, diantaranya adalah area parkiran, area
sirkulasi, area penerimaan, area komersil, dan area pengunjung.

2. Zona Pameran yang dapat diakses oleh pengunjung umum, di antaranya
adal ah area pameran indoor dan area pameran outdoor (untuk skala normal
maupun besar). Area selasar galeri yang terdapat di depan ruang kelas,
dapat diakses oleh orang tua maupun para murid.

3. Zonaedukas yang dapat diakses oleh murid dan guru, di antaranya ruang
studio indoor, studio outdoor dan perpustakaan, sertaareainisiasi.

4. Zona pendukung yang dapat diakses oleh pengelola dan pelayanan
banguan, di antaranya kantin, ruang-ruang administrass dan ruang
pelayanan.

Berikut adalah ilustrasi konsep perancangan fungsional di dalam tapak.
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Studio
Luar ruang

AREA INISIASI3  AREA INISIASI 2

Ny
«i‘!’:’-‘? AREA INISIASI 4 ,\ /\ AREA INISIASI 1
E LAY Selasar yang digunakan
O utnuk  memamerkan '-OBBY (area drop OUt)
SELASAR hasil lukisan anak setiap Barier berupa

g ) outdoor V.a,.,
ke kelas berakhir pengolahan vegetasi, | ZONA EDUKASI Area Area
sirkulasi, I I
outdoor outdoor - penge ola ,_
SELASAR GALERI gorundreatment (/1 ( | ﬁ a {— Maka 4

GALERI INDOOR : pemvanan
o—— Y - GRAHA APRESIASI SENI = ZONA \& T T
ruang namun seakan- LUKIS ANAK DI YOGYAKARTA PENDUISSS - o
akan anak berada di . P peng0|ahan Vegetasi‘
luar ruang dengan  Berhubungan dengan iﬂiﬁ*ﬁ'ﬁi&ﬁ @ (i (i sirkulasi,
pengolahan  elemen  galeriindoor. ' gorundtreatment

menyerupai  suasana  Letaknya menyatu ZONA PUBLIK Bagi para pengunjung yang ingin

hutan dan pepohonan dengan alam (seakan- i memanfaatkan sebagai ruang sosial
" (bentuk, material,  akan berada di tepi .
warna, dan bukaan kolam, atau diantara Perbedaan pengolahan Parkiran, Ruang Tunggu, Area

jalur + view untuk Komersil, Restauran
menikmati pengalaman

meruang yang berbeda

mengarah ke luar)

pepohonan)__ .-
INDOOR ; gt g
I Area Transisi (taman, ruang

terbuka hijau, sirkulasi)

Pengunjung dapat Area Inisiasi
= menikmati juga Area Stimulasi (area pengamatan)
e proses imajinatif " Pengolahan menggunakan parameter
\iew _VBANGUNAN l/ \l visual, dan fisik dengan pendekatan
[z - H peristiwa sehari-hari
: GALERI  EDUKASI VEN) BLATAH
GAER pi DALAM GALER| DI LUAR QﬂMULAN ‘“‘“‘—y "
losk@si aer  penulis lustrogi ofel penuls % fé § /

ngMULAN

Gambar 6.5. llustrasi Konsep Perancangan Fungsional pada Tapak
Sumber gambar: hasil analisis penulis
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B. Konsep Perancangan Tapak

1. Konsep Desain Secara Makro

Berdasarkan letak tapak pada lokasi, dan
view to sSite dari luar tapak, dapat
diperloleh konsep desain secara makro
sebagal berikut:

Penyusunan tatanan masa bangunan
dengan menggunakan gabungan pola
cluster dan linier, sehingga pada saat
pengguna jalan raya melalui J. H.O.S
Cokroaminoto pengunjung dapat

memperoleh view bangunan <ecara

diagonal, maupun sejgar dengan arah

Gambar 6.6. Lokas tapak ' jalan.
Sumber gambar: googleearth, diakses pada 1

Juni 2011
cluster

O‘O DDB Qo A

LINEAR

Gambar 6.7. llustrasi konsep desain secara makro berdasarkan view to site
Sumber : hasil analisis penulis
Berdasarkan analisa kebisingan, dan sirkulasi berikut adalah konsep peletakan zona pada

tapak:

Gambar 6.8. Konsep Peletakan zona pada Tapak
Sumber : hasil analisis penulis
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Zona publik diletakkan di timur tapak sehingga terjangkau oleh masyarakat umum dari luar
tapak. Zona pameran diletakkan di pusat tapak, dan didekatkan dengan zona publik untuk
memaksimalkan vocal point ke arah tapak dan keberlanjutan sirkulasi dari zona publik.
Masyarakat umum juga dapat mengakses Zona pameran ini dengan sirkulas pgaan kaki.
Zona pendukung diletakkan dekat dengan zona publik, zona pameran dan zona edukasi
karena zona ini merupakan pengelolaan fasilitas di dalamnya. Sirkulasinya hanya dapat
dicapai oleh para karyawan dan tamu. Zona edukas diletakkan pada area yang privat.
Sirkulas hanya bisa dicapai oleh pgaan kaki.

Berdasarkan konsep peletakan zona, makaview to site dapat diilustrasikan sebagai berikut:

Keterangan:

Sirkulasi di dalam tapak
—> View to site dari Jalan
— Sirkulasi penggunajalan
raya

Gambar 6.9. Konsep view to site
Sumber : hasil analisis penulis

Pada konsep view to site, pengguna J. H.O.S
Cokroaminoto yang melalui tapak dapat melihat

patahan (sequen) dari keseluruhan bangunan yang ada
di dalam tspak (diilustraskan dengan anak panah

«— SEQUEN—

berwarna merah). Konsep ini  untuk mencapai

terlihat saat melalui tapak

Sumber : hasil analisis penulis
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Pengamat yang memandang ke arah site akan melihat
bangunan pameran dan area publik (diilustrasikan
dengan anah panah berwarna hitam). Pengolahan lebih
lanjut pada konsep fasade bangunan.

Gambar 6.11. llustrasi bangunan yang
melihat ke arah tapak
Sumber : hasil analisis penulis

C. Konsep Perancangan Tata Bangunan dan Ruang

1. Konsep Peletakan Zona di Dalam Zite

0. . alv= ol ¢ 'v ‘.v".
Sumber : hasil analisis penulis

2. Konsep Penyusunan Tatanan Masadi Dalam Site

Konsep penyusunan tata masa di dalam

site menggunakan polalinier pada zona

e pameran dan zona public untuk
D-.D memenuhi pengalaman visual.
SUMBY AKSK

Gambar 6.13. llustrasi Konsep penyusunan tata
masa padatapak dengan polalinier
Sumber : hasil analisis penulis
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) Sedangkan pada zona edukasi
0<> > Qfg menggunakan pola kluster dengan
<> Q datum berdasarkan pada sumbu aksis
Y7C) O sirkulasi  untuk  menuju/melewsati

AREA EDUKASL GomaD AL bangunan. Penyusunan menggunakan

_ anomali (bentuk, ukuran, posisi).
Gambar 6.14. llustrasi Konsep penyusunan tata

masa padatapak dengan pola kluster
Sumber :hasi| analisis penulis

3. Konsep Peletakan tiap masa di Dalam Site

Secara keseluruhan konsep pel etakan masa bangunan secara visual memiliki kesulitan
dalam keterjangkauan, namun secara fislk masa bangunan tersebut mudah dicapai.
Cara pengolahan konsep tersebut dengan kamuflase visual (menutupi bangunan
dengan vegetasi, memisahkan bangunan dengan kolam) dan menyelesaikan konsep

secara sirkulasi.

Gambar 6.16. llustrasi Konsep peletakan
masa pada tapak, menghubungkan dengan
sirkulasi

Sumber : hasil analisis penulis

Gambar 6.15. llustrasi Konsep pel etakan
masa pada tapak, memisahkan bangunan
dengan kolam

Sumber : hasil analisis penulis

4. Konsep Penyusunan Masa Bangunan secara Visual

Gambar 6.17. llustrasi Konsep penyusunan masa bangunan secara visua
Sumber : hasil analisis penulis

Masa Bangunan yang satu tertutupi oleh masa bangunan yang lain, sehingga
memenuhi konsep imajinasi (semu).
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5. Konsep Sirkulasi

Jalur sirkulasi di dalam site terbagi menjadi 3, yaitu jalur pejalan kaki, jalur pengguna
sepeda, dan jalur kendaraan bermotor. Konsep sirkulasi ketiga jalur tersebut adalah
untuk mendapatkan pengalaman visual yang berbeda-beda. Konsep sirkulas
pengguna kendaraan bermotor saat menuju area parkiran adalah sirkulas melewati

bangunan secara linier, sehingga diperoleh pengalaman yang berbeda.

Gambar 6.18. llustrasi Konsep sirkulasi kendaraan bermotor
Sumber : hasil analisis penulis
Konsep sirkulasi pengguna sepeda di dalam site adalah sirkulas memutari bangunan
dan area tapak. Konsep sirkulasi pegjalan kaki di dalam site secara garis besar adalah
sirkulas memutar, untuk memperoleh pengalaman visual yang lebih lama dan
beraneka ragam di dalam site. Untuk membedakan sirkulasi digunakan pengolahan

material, ground treatment, dan elemen pembatas (vegetasi).

Gambar 6.19. llustrasi Konsep
sirkulasi pgjalan kaki
Sumber : hasil analisis penulis
Jalur kendaraan bermotor bisa mencapai 20% dari area keseluruhan tapak. Jalur
sepeda bias mencapal 40% area keseluruhan tapak. Jalur pejalan kaki bias mencapai

70% dari area keseluruhan tapak.

Konsep Sirkulasi pgjalan kaki di dalam site terbagi lagi menjadi beberapa bagian.
Untuk menuju bangunan sirkulasi yang digunakan sirkulass memutar (tersamarkan)

untuk memenuhi konsep imgjinatif. Dalam menjelgahi tapak, digunakan sirkulas
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yang linier namun menyempit. Sirkulasi menyempit dapat membuat orang tertarik
untuk lebih lama menjelgjahi jalan.

Gambar 6.20. llustrasi sirkulasi dalam menjelgjah tapak
Sumber : hasil analisis penulis
Sirkulasi untuk memenuhi konsep imgjinasi diolah dengan menyembunyikan jalur
sirkulasi. Konsep ini akan mengaburkan keberadaan sirkulasi sehingga secara visua

terdapat kesulitan untuk mencapal bangunan.

Konsep sirkulasi untuk menuju ke masa bangunan edukasi, pameran dan publik,
digunakan sirkulasi yang bercabang. Hal ini untuk memenuhi konsep tersedianya

pilihan yang beraneka ragam.

Gambar 6.21. llustrasi sirkulas dalam menuju masa bangunan
Sumber : hasil analisis penulis

Berikut adalah konsep pola sirkuasi secara keseluruhan di dalam tapak:

Gambar 6.22. llustrasi jalur sirkulasi di dalam tapak
Sumber : hasil analisis penulis
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6. Konsep BlockPlan pada tapak

Secara umum, konsep peletakan blockplan padatapak menjadi sebagai berikut:

Gambar 6.23. llustrasi blockplan di dalam tapak
Sumber :hasil analisis penulis
7. Konsep Desain Ruang pada tapak

Tabel 6.4. Konsep Desain Ruang
NO | NAMA RUANG IDE PENYELESAIAN DESAIN

1. | Entrance Area Konsep desain sebuah entrance adalah dapat terlihat

jelas secara visual sehingga sebelum mencapai

entrance, pengunjung dapat terarahkan secaravisual.

Public area adalah area bagi para pengunjung yang

e ingin memanfaatkan sebagai ruang sosial.

Parkiran, Ruang Tunggu, Area
Komersil, Restauran

Area Transisi (taman, ruang
terbuka hijau, sirkulasi)
Area Inisiasi

Area Stimulasi (area pengamatan)
 Pengolahan menggunakan parameter
/ \ visual, dan fisik dengan pendekatan
peristiwa sehari-hari

Maria Orchita Bella | 12724 |BAB V ANALISIS 180



G rahaApresiasi Seni Lukis Anak di Yogyakarta I:I AO

Konsep desain pada area ini,

++
ip pengunjung diberi keleluasaan
t —O— memandang ke segala arah
ir dengan view yang berbeda-beda

menuju ke arah galeri maupun ke arah ruang terbuka

hijau.

Gambar 6.24. llustrasi perbedaan kedudukan pengamat
Sumber : hasil analisis penulis
View yang berbeda tersebut dicapal dengan parameter

rangsangan visual, dengan perbedaan kedudukan

pengamat.

Pengolahan area transiss (ruang terbuka hijau)
dilakukan dengan kontur yang berundak dan
dipisashkan oleh sirkuasi peaan kaki, kolam, dan

vegetas untuk mendukung stimulasi fisik.

Pradisid

W

20nA ZONA  ZONA
I 1 1

- —-

O\o/OY

ZpNA  2pnA ZONA
I T ®

Gambar 6.25. llustrasi pengolahan areatransis
Sumber : hasil analisis penulis

Area Pameran Zona pameran berfungsi :

1. Kegiatan lombalukis anak
2. Pameran skala besar

3. Pameran skala normal

Konsep perancangan peletakan galeri pada tapak,
g A

secara visua sulit dicapai

(tersamarkan), secara fisik

#/] mudah dijangkau.
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Pengolahan konsep dilakukan dengan meletakkan
kolam di sekitar bangunan pameran. Sehingga secara
visua pengunjung terpisahkan oleh kolam ketika akan
mencapal gaeri, namun terdapat sirkulas yang
tersembunyi untuk dapat menuju galeri.
Konsep gubahan masa gderi, dari tampak
bangunannya merupakan gabungan bentuk-bentuk
Area Pameran yang berbeda membentuk sesuatu yang abstrak. Secara
. keseluruhan, galeri merupakan 1 masa bangunan, yang

terbagi menjadi beberapa sequen yang berbeda-beda.

FOG@}GOO

<— SEQUEN —

Gambar 6.26. llustrasi sequen pada bentuk masa bangunan
pameran
Sumber : hasil analisis penulis
Konsep bentukan ruang pada galeri adalah pengolahan

elemen vertikal dengan batasan ruang yang imajiner
(material kaca) dan elemen horisontal (mengangkat
slab dari bidang dasar tanah). Hal ini untuk mencapai
konsep komunikas fisik yang terhambat, komunikasi

visua yang mudah.

VA
f\e———?.

Gambar 6.27. llustrasi masa bangunan pameran
Sumber :hasil analisis penulis
Konsep pengalaman visual yang dicapa di dalam dan

diluar bangunan dibuat berbeda-beda.

Kontinuitas antara ruang luar dengan ruang dalam
dibatasi dengan batas imajiner (bukaan yang lebar, atau
hanya dibatasi kolam).

Galeri Skala Besar

Merupakan ruang yang luas (hall) berfungsi untuk
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pameran skala besar yang berasal dari luar.
Galeri Skala Normal
Untuk pameran hasil karya anak yang melukis secara

temptatif. @~ Konsep desain yang  digunakan,
menggunakan kamuflase visua keadaan alam.
Pengolahan desain interior dalam ruang, sehingga
seakan-akan pengunjung berada di luar ruang.
Pengolahan dengan elemen desain (material, warna)

dan bentukan masa.

Area Pameran Galeri Ruang Luar
. | Terhubung dengan galeri indoor. Konsep desain
I /Wﬁ,{?i;r*’ menggunakan kamuflase visual. Letaknya menyatu
\/( :\:“ = _, | dengan alam, sekan-akan berada di tepi kolam, atau

sungai, atau hutan.

NDooR A T TENTAs
=

Gambar 6.28. llustrasi Galeri Ruang luar
Sumber : hasil analisis penulis
Konsep pengolahan pada gaderi ruang luar

menggunakan perbedaan dlab (kontur), sehingga
kontinuitas fisik terhambat. Secara umum, galeri dapat
terjangkau oleh publik, dengan keterbukaan.

Galeri Selasar
KELAS KELAS Untuk memamerkan Karya
E' N anak setiap kelas usal. Galeri
— = meupakan hasil transisi ruang
Trasdify kelas dengan zona pameran.

Karena fungsinya tersebut, konsep desain yang

ditawarkan merupakan ruang sirkulasi yang digunakan
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sekaligus sebagai galeri.

) H - P
Kewg ~ el - RNt

Gambar 6.29. llustrasi Galeri Selasar
Sumber : hasil analisis penulis

Area Edukas Sistem Drop out

s Terdapat area drop out tersendiri pada area edukasi.

Lobby Area
Merupakan area pertemuan dari ruang-ruang kelas.

Arealnisias

Merupakan area pemanasan imginas anak, sebelum

melukis. Secara umum, terdiri dari area duduk-duduk
untuk pengamatan, dan ruang terbuka hijau dengan
pengolahan detail arsitektural menggunakan parameter
rabaan (tekstur, dan material).

Ruang-ruang Studio dalam Ruang

Terbagi berdasarkan tingkatan kelas, setiap tingkatan
kelas memiliki karakteristik pengenaan desain yang
berbeda-beda tergantung kompetenss yang akan
dicapai.

O GALERl SELAGAR
I\ INKIAG)
[ keras

Gambar 6.30. llustrasi organisasi ruang kelas,ruang inisias
dan selasar galeri setiap tahapan
Sumber : hasil analisis penulis

Pada setiap tahapan kelas anak dapat melihat view
yang berbeda-beda.  (menggunakan  parameter
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rangsangan visual)

Pencapaian/sirkul asi menggunakan parameter
rangsangan gerakan.

Pengolahan bukaan menggunakan parameter rabaan
dan sense of place.

Terdapat ruang transis antara tahapan satu dengan
tahapan lainnya. Ruang transisi tersebut sebagai ruang

stimulasi imgjinasi.

KELAS  KELAS

\7@?&51,?

TRLS
TRANGGL TRANSIS

TRANLIGL  TRANSK)

Kelat  WELAC RELA

Gambar 6.31. llustrasi hubungan antar ruang kelas
Sumber : hasil analisis penulis

Pengolahan bangunan multi masa, ruang transis
merupakan ruang terbuka hijau.

Studio Ruang Luar

Lokas didekatkan dengan alam (peristiwa sehari-hari
yang ada padatabel ...

Studio Ruang Luar berupa ruang terbuka hijau yang
dapat digunakan berkumpul anak-anak, atau selasar
yang memiliki penutup terhadap cuaca hujan.

~

AN

Gambar 6.32. Pembayangan oleh dinding
Sumber : hasil analisis penulis

Maria Orchita Bella | 12724 |BAB V ANALISIS 185



G rahaApresiasi Seni Lukis Anak di Yogyakarta I:I AO

/)

S

Gambar 6.33. Pembayangan ol eh tgjuk pohon
Sumber : hasil analisis penulis

-

KoLAM

Gambar 6.34. Studio di tepi kolam
Sumber : hasil analisis penulis

T

Gambar 6.35. Studio selasar
Sumber : hasil analisis penulis
Areaedukasi didekatkan dengan area makan, kantin.

Pada area makan, anak-anak dapat melihat view yang
berbeda-beda menuju ke arah kelas maupun ke arah

ruang terbuka hijau.

Gambar 6.36. llustrasi perbedaan kedudukan pengamat
Sumber : hasil analisis penulis
Perbedaan tersebut dicapa dengan parameter

rangsangan visual, dengan perbedaan kedudukan

pengamat.

Area Pendukung Didekatkan dengan zona edukasi dan zona pameran
namun dengan barier sebagai pembatas. Barier dapat
berupa vegetasi, pengolahan groundtreatment maupun
sirkulasi.

Dari ruang tutor dapat mengamati ruang belgjar anak.
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Gambar 6.37. llustrasi area pendukung
Sumber : hasil analisis penulis

Sumber: hasil analisis penulis

6.2.2 KONSEP PERANCANGAN PENEKANAN STUDI

Tabel 6.5. Konsep prancangan penekanan studi pada tapak dan ruang-ruang di dalamnya

NO | RUANG KRITERIA DESAIN STIMULASI
1 Tapak Pengolahan tapak dengan meradial jalan masuk Visual dan gerakan
menuju ke bangunan untuk mendapatkan pilihan
yang semu, menuju ke banyak pilihan ruang
2 Ruanginisias Sirkulasi, ruang terbuka, warna dan tekstur yang visual, gerakan dan
umum dapat membangkitkan semangat perasaan
3 Ruanginisias Ruang yang | ebih |eluasa memungkinkan anak visual, gerakan dan
pemula berlari, mengolah bentukan masa yang dapat perasaan
menggerakkan motorik anak, mengolah dinding
dengan tektur yang lebih kasar
4 Kelaspemulal | membuat garis sebagai kontur/perbedaan level Gerakan
menggunakan geometri dasar sebagai bentukan masa | Visua
dan ornamen
menggunakan warna-warna atrakif Visua
menggunakan imajinasi benda-benda sederhana Visua
5 Kelaspemula?2 | Pengolahan ruang dengan elemen vertikal dan Visua dan gerakan
horizontal yang merupakan elemen garis
Membuat ruang dengan geometri dan warna dasar Visual
Bukaan yang |ebar Visua dan perasaan
Pengulangan bentuk-bentuk dasar Visua
6 Kelaspemula3 | Menggunakan garis sebagai ornamen dengan warna | Visua
yang lebih lembut
Garis-garis yang lebih teratur dan seirama Visual
Penyatuan objek dengan lingkungannya Visua dan perasaan
Ruang-ruang yang saling berhubungan Visua dan gerakan
7 Ruang Inisias Pengolahan bentuk-bentuk geometri sebagai dinding, | Visua
menengah sirkulasi, dan elemen pendukung seperti kolam, jalan,
selasar.
Pengolahan warna dengan gradasi Visua
Pengolahan objek yang menyerupai peristiwa Visual dan perasaan
tertentu, seperti suasana hutan, sungai, lautan, dsb
8 Kelas Membuat bentuk yang kompleks untuk dilalui, Gerakan
menengah 1 dilewati, dipanjati oleh anak
Membuat ruang secara geometri dengan pengulangan | Visua dan gerakan
Memakai gradasi warna Visual
Menyerupai objek tertentu Visua
9 Kelas Membuat bentuk yang kompleks/abstrak dan Visual dan perasaan
menengah 2 menyatu dengan lingkungannya

Permainan ruang 3 dimensi

Visual dan gerakan
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Menyatukan peristiwa alam dengan ruang dalam

Visual dan perasaan

Gradas warna-warnayang lebih lembut

Visud

10 | Ruanginisas Permainan elemen vertikal dan horizontal dengan Visual, dan perasaan
terampil pengulangan dan gradas warna yang lebih lembut
11 | Kelasterampil 1 | Bermain elemen vertikal dan horizontal untuk efek 3 | Visual dan perasaan
dimens
Bukaan yang |ebar visual
Bentuk geometri yang diulang memperhatikan Visual dan perasaan
proporsi, saka, kesatuan dan keharmonisan
12 | Kelasterampil 2 | Menggunakan ruang-ruang 3 dimensi yang Visual dan perasaan
menggunakan bentuk-bentuk geometri abstrak
Proporsi dan skala yang berbeda Visua dan perasaan
Gradas warna dengan pembayangan Visual
13 | Ruanginisias Ruang lebih tenang, bersinggungan langsung dengan | Visua dan perasaan
kelas mahir lingkungan alam
Pengolahan elemen vertikal dan horizontal yang lebih | Visual
jelas dengan bukaan yang menyatu dengan alam
Pengolahan tekstur dan ornamen yang lebih kasar visual
dan nyata
14 | Kdasmahir 1 Tekstur yang kasar Visua dan perasaan
Garisyang lebih jelas Visual
15 | Kelasmahir 2 Pendefinisian ruang-ruang yang lebih jelas Visual dan gerakan
Pendefinisian ornamen dengan garis yang lebih Visual
abstrak
16 | Galeri utama Pengol ahan elemen vertikal dan horizontal Visua dan perasaan
(indoor) menyerupai suasana alam
Pengolahan warna gradasi hijau Visual
Pengolahan garis, dan bentuk geometri dasar yang Visua dan perasaan
lebih kompleks
Pengolahan slab yang dibuat dinamis, sehingga Gerakan
terdapat irama pergerakan
17 | Galeri utama Pengolahan elemen horizontal dengan perbedaan Gerakan
(outdoor) slab, sehingga menimbulkan pergerakan dan
pengalaman meruang yang lebih kaya
Pengolahan elemen vertikal yang sederhana, dengan | Visua
kolom, atau dinding yang berbukaan |ebar
Pengolahan warna dan tekstur yang lebih lembut Visua
18 | Perpustakaan Pengolahan bentuk dengan menggunakan Visual
penggabungan geometri dasar
Pengolahan bukaan, dan elevasi ruang sehingga Gerakan dan visual
menghasilkan pengalaman meruang yang berbeda
Pengolahan elemen vertikal yang menghasilkan Visual
pembayangan
19 | Kantin Pengolahan elemen yang menyerupai sebuah Visua
bentukan buah atau tanaman
Dengan pewarnaan dan geometri dasar yang saling Visual
bertransformasi
20 | Sirkulas Pengolahan elemen sirkulas dengan kolam sehingga | Visua dan perasaan

tercipta suasana seperti di pinggir sungai, danau,
maupun lautan

Pengolahan elemen sirkulas dengan pepohonan
sehingga tercipta seperti berada di antara pepohonan
di hutan

Visual dan perasaan

Sumber: hasil analisis penulis
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Pengolahan desain pada ruang-ruang sesuai dengan stimulasi imagjinasi gambar anak
dengan pendekatan filosofi gambar anak. Pengolahan tersebut menggunakan parameter
rangsangan visual, dan fisik. Parameter rangsangan fisik terdiri dari gerakan, rabaan, dan
sense of place. Pengolahan diterapkan pada elemen arsitektural sebagai berikut:

1. Bentuk Masa

Bentuk-bentuk masa yang digunakan adalah bentuk-bentuk geometri dasar yaitu
persegi, persegi panjang, lingkaran, dan segitiga. Bentuk-bentuk tersebut mengalami

transformasi baik secara dimensional, secara substraktif, maupun secara aditif.

Tabel 6.6. Konsep perancangan bentuk

No | Bentuk Transformasi Digunakan pada
1 persegi Dimensional,  aditif, | Bentukan masa bangunan ruang kelas. Contoh:

%

I u
Lu_fj
Tampak Perspektif

Gambar 6.38. Ilustrasi bentuk mobil
Sumber : hasil analisis penulis

Ornamen masa, detail ruang dan elemen pendukung
- ruang

Gambar 6.39. llustrasi arnamen masa, detail ruang
dan elemen pendukung ruang
Sumber : hasil analisis penulis
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2 Lingkaran Dimensional, aditif, | Bentukan masa bangunan gderi dan ruang
dan substraktif. pertemuan, contoh:

= e —— \

=

Gambar 6.40. llustrasi bentuk ruang
Sumber : hasil analisis penulis

3 Segitiga Dimensional, aditif, | Hubungan antar ruang, bentukan tata masa dan

dan substraktif. detail arsitektural.

4 Penggabungan | Dimensional,  aditif, | blokplan padatapak, pengolahan tekstur ground,
bentuk  dasar | dan substraktif. pengolahan dinding dan bukaan serta pengolahan
geometri fasad bangunan, siteplan, denah, tampak dan detall

arsitektural .
bentuk
Kluster yang
ﬂ\ semul.

L7

Gambar 6.41. llustrasi pengolahan gabungan bentuk
Sumber : hasil analisis penulis

Sumber: hasil analisis penulis

Bentuk masa bangunan apabila dilihat dari tampaknya mengalami transformasi
dari tak berbetuk sampa berbentuk. Pada masa galeri bentuk masa mengalami
perkembangan transformasi tampak dengan pengolahan fasade bangunan. Merupakan 1
masa bangunan yang terkamuflase, seakan-akan terdiri dari beberapa bagian. Pada
masa bangunan edukasi, perubahan transformasi terjadi secara bertahap sesuai dengan
tahapan ruang kelasnya. Tahapan kelas untuk kompetensi awal menggunakan bentuk
yang abstrak, sedangkan untuk tingkat mahir menggunakan bentuk yang regular.

2. Bentuk Ruang

Pengolahan bentuk ruang dengan mengolah elemen vertikal dan horizontal

pendefinisian ruang yang samar, sehinggatidak terlihat membatasi ruang.
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Tabel 6.7. Konsep perancangan ruang

Pendefinis Transformasi Digunakan pada

ruang

Elemen elevas lantai, atap, dan ruang perantara sebagai stimulas
horizontal pergerakan. Contoh:

Bidang yang
terangkat kesan
yang ditimbulkan,
seperti terbang
(melayang)/ terbang
semu

Gambar 6.42. llustrasi pengolahan elemen
horizontal
Sumber : hasil analisis penulis

Diterapkan pada bangunan galeri utama.

Elemen vertikal | dimensional Kolom yang berdiri

sendiri, atau hubungan

J E dari 3 buah kolom, dapat

5 membentuk ruang yang
semul.

Pendefinisian elemen vertikal pada dinding, kolom,
dan bukaan sebagai stimulai visual.

Sumber: analisis penulis

Pengolahan elemen horisontal yang berundak pada ruang publik untuk
memenuhi konsep stimulasi fisk dan pengolahan elemen vertikal dengan batasan
imajiner berupa kolom atau vegetasi untuk menyatukan dengan alam.

Pada pengolahan bangunan galeri, slab dinaikkan lebih tinggi dari lantai dasar,
untuk mencapai konsep keberlanjutan visual dan keterbatasan fisik. Elemen vertikal
yang digunakan adalah batasan-batasan imajiner yaitu dinding-dinding kaca, sehingga
ruang dalam pada bangunan galeri seakan-akan berada di luar ruang. Pada pengolahan
bangunan luar ruang, batasan ruang menggunakan perbedaan slab.

Pada bangunan edukasi, konsep keberlanjutan visual antara ruang luar dengan
ruang dalam diolah dengan batasan elemen vertikal yang imajiner. Pengalaman yang
berbeda-beda diolah dengan view ke segala arah. Pengolahan dinding, atap dan lantai
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yang menonjol akan menimbulkan pola pada interior dan eksterior yang berfungsi

sebagai stimulasi imajinatif.

3. Polaorganisas ruang dan tata masa

Konsep pola organisasi Ruang yang digunakan yaitu bertujuan untuk

menstimul asi

imgjinatif anak, melaui

pergerakan dalam ruang-ruang Yyang

menghasilkan pengalaman kepada anak-anak, melalui beberapa tahapan hingga

mencapa tahap akhir. Pola organisasi ruang yang digunakan pada hubungan antar

ruang adalah dengan organisas radia dengan menyamarkan keberadaan ruang pusat.

Tabel 6.8. Konsep perancangan ruang

No

Pola organisas
ruang

Transformasi

Digunakan pada

1 radial Menggunakan datum, | Pengolahan pada tapak. Peletakan masa bangunan
atau anomali bentuk, | utama, yaitu bangunan galeri dan bangunan
posisi maupun ukuran | nendidikan disusun secara radial. Keberadaan

pusat dikaburkan oleh ruang lain disekitarnay
yang mengalami pengenaan desain yang berbeda.
Pusat merupakan ruang bersama, dapat berupa
ruang terbuka maupun taman.

Menggunakan anomali posis

I:l [l dan ukuran.
iy
Gambar 6.43. llustrasi pengolahan anomali posisi
Sumber : hasil analisis penulis

2 Kluster Menggunakan pola | pola tatanan masa ini digunakan pada masa
kluster dengan | bangunan pendidikan, peletakan ruang-ruang kelas
transformasi  bentuk | gengan dihubungkn oleh ruang-ruang bersama
dan datum.

yang adalah ruang inisiasi. Pengolahan ruang
inisiasi  digunakan untuk menstimulasi visual,
gerakan dan perasaan.

- ]
Hﬁ L OE
og | EAN

o7 =
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Linier Linier secara berkelok- | Pola linier digunakan untuk menghubungan masa
kelok bangunan satu dengan lainnya, hal ini untuk
mendukung pengalaman meruang yang lebih kaya
yang diperoleh anak-anak di dalam tapak. Pola
linier digunakan juga pada bangunan galeri.

hierarki Pengolahan topografi
tanah

Gambar 6.44. llustrasi pengolahan hierarki
Sumber : hasil analisis penulis

Hal ini untuk merangsang keaktifan motorik anak.

Sumber: analisis penulis
4. Skala

Skala yang digunakan adalah skala normal, karena mengingat penggunanya
sebagian besar adalah anak-anak. Penerapan skala normal terutama dilakukan pada
kelompok massa bangunan pendidikan. Skala monumental digunakan dalam
perencanaan kelompok massa galeri, karena fungsinya sebagai vocal point sehingga
dapat menarik perhatian pengunjung Graha Apresiasi Seni Lukis Anak di Y ogyakarta,

terutama dari luar tapak.

58 55

Gambar 6.45. Rencana skala pada Graha Apresiasi Seni Lukis di Y ogyakarta
Sumber: hasil analisis penulis

Gambar 6.46. Konsep Skala Ruangpada galeri
Sumber: hasil analisis penulis
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5. Bukaan

Konsep bukaan yang digunakan adalah bukaan yang besar untuk
memaksimalkan kamuflase antara ruang luar dengan luar dalam, sehingga anak-anak
seperti berada di luar ruang saat di dalam ruang dengan adanya keberlanjutan visual,
namun ada keterbatasan pencapaian secara fisik, supaya kegiatan belgjar mereka tidak

terganggul.

Gambar 6.47. Konsep Bukaan pada ruang-ruang kelas dan galeri
Sumber: hasil analisis penulis

6. Pendekatan, akses masuk, dan sirkulasi

Konsep aksesibilitas pencapaian dari luar tapak menuju ke dalam tapak adalah
akses pencapaian langsung (frontal). Hal ini untuk mempermudah pencapaian bagi
anak-anak dan pengunjung. Namun sirkulas menuju bangunannya digunakan
pencapaian memutar. Hal ini digunakan untuk menyamarkan fokus anak dan menunda

sekuen pencapaian sehingga diperoleh pengalaman meruang yang lebih lama.

Tabel 6.9. Konsep perancangan akses dan sirkulasi

Pola Transformasi Digunakan pada
Frontal Menghilang di | Pengolahan pada akses masuk ke dalam site
dalam ruang bagi pengguna kendaraan.

Dibelokkan Pada setigp titik | Pengolahan pada akses pegalan kaki, dan
oleh suatu hal | diberi  pengalaman | sirkulasi antar ruang-ruang di dalam tapak

ataul tidak | visual yang berbeda | yntuk memperoleh pengalaman imgjinasi yang
langsung beda, dengan I - bedla,

menggunakan

sequen waktu.

Sumber: analisa penulis

7. Konfigurasi Jalur

Konsep Konfigurasi Jalur yang digunakan ada 3, yang pertama adalah

penggunaan konfigurasi jalur langsung untuk mencapal gedung Utama dengan
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mudah. Lalu digunakan konfigurasi Spiral pada area inisiasi sebagai wujud stimulasi
imgjinatif. Lalu digunakan konfigurasi jaringan pada hubungan antara ruang-ruang

studio. Hal ini untuk memperlihatkan keterkaitan tahapan satu dengan lainnya.
8. Cahayadan Pemandangan

Konsep Pencahayaan alami dirancang dengan mengoptimalkan bukaan-bukaan
ke arah timur dan utara, hal ini untuk mendapatkan sinar matahari langsung dari arah
timur dan memperoleh pemandangan akan peristiwa matahari terbit di sebelah timur.
Pencahayaan buatan dirancang dengan direct lamp, dan indirect lamp untuk
aksentuas sehingga menimbulkan pengalaman meruang, dan diberi pula pencahayaan
spot untuk vocal point yang menarik ingin tahu anak-anak.

Pemandangan ke bagian selatan dan barat tapak dimaksimalkan untuk
memperoleh stimulasi imgjinasi lingkungan alam yaitu persawahan, sedangkan pada
ruang kelas yang berada di bagian utara site dimaksimalkan pemandangan ke

pepohonan, untuk memberikan stimulasi imgjinasi situasi hutan dalam rekayasa.
9. Materia dan tekstur

Sebagian besar material yang digunakan adalah material loka dari alam, yaitu
batu dan kayu, karena salah satu stimulasi yang ingin diberikan adalah kedekatan
dengan lingkungan alam. Dalam perancangan ruang-ruang digunakan material batu
bata, kayu dan batu alam untuk memberikan kesan dekat dengan alam, namun pada
beberapa bagian ditutup dengan plester dan cat berwarna polos untuk menutpi
material asli.

Teksur digunakan sebagai stimulasi rabaan terhadap anak-anak. Tekstur yang
digunakan adalah tekstur yang kasar, dan lembut sehingga anak-anak dapat merasakan
perbedaan tekstur tersebut. Tekstur yang kasar dibentuk dengan menggunakan pola
pada ground, pada dinding, dan dengan memau mundurkan dinding, sehingga

menimbulkan tekstur secara visual.
10. Warna

Konsep penggunaan warna yang akan digunakan untuk menstimulasi imajinasi anak yaitu
sebagai berikut:
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Tabel 6.10. Konsep penggunaan warna dalam ruangan

STIMULASI | ANALISIS ANALISISWARNA APLIKAS
KARAKTER PERANCANGAN

Imajinas Imajinas Diaplikasikan
memancing - sebagai aksen
keingin  tahuan desain studio
anak, energik. Warna merah memberi kesan
Kaya akan ide | menggairahkan energik dan kuat.
dan gagasan.

Optimis.

Pengalaman Pengalaman I Diaplikasikan
memberikan sebagal aksen
stimulasi  kepada desain studio
perasaan. Warna oranye dapat memainkan
Membangkitkan | perasaan.
semangat,
menimbulkan
gejolak emosi.

Presentasi Dapat menarik Dimainkan sebagai
perhatian  anak, aksen pada desain
cerdik, kaya ide, ruang-ruang
sumber kekuatan. | Warna kuning dapat menarik | komunal

perhatian.
Diaplikasikan pada
ruang studio tingkat
Ketenangan, :
kedamaian, ¥ mahir
Istirahat, sejuk. Warna biru dapat memberikan
ketenangan dalam melukis
Diaplikasikan pada
‘ aksen ruang-ruang
— galeri.
Warna hijau dapat memberikan
kesan kedekatan dengan alam

Kepolosan Kepolosan Karena putih
merupakan titik melambangkan
awa imajinasi kepolosan, maka
murni Warna putih  mencerminkan | putih digunakan

kepolosan  anak-anak, untuk | sebagai dasar warna
menerima pengaruh dari luar, | bangunan
sebagai penetral. keseluruhan.

Sumber: analisis penulis

Beberapa ilusrasi detail arsitektural sebagai stimulasi imgjinasi, di antaranya adalah sebagai
berikut:
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Tabel 6.11. Konsep pengolahan detail arsitektural

Gambar  6.48. Sculpture
sebagai voca point, manerik | Gambar 6.49. Sebuah sirkulas,
perhatian anak-anak dibangun supaya anak mersa di | Gambar 6.50. Tantangan dalam

dalam ruang sirkulasi (pengolahan ground)
L fé
[Phy g |
” \‘I':I.\“\ |

Al
il

Z ooy \\
ITﬁTTnT\Hmn i

L

Gambar 6.51. Dinding
menjadi bidang alas

Gambar 6.53. Perbedaan level
membuat orang dilantai 2 bisa

Gambar 6.52. Studio luar melihat orang seakan-akan
ruang,peristiwa matahari terbit, berada disungai
pengolahan bidang alas yang
fungsional

R gil
- ”"ﬁ 58\ -

Gambar 6.54. Anak-anak Gambar 6.55. Permainan bukaan Gambar 6.56. Skematik ruang

tertarik menuju sesuatu yang | dinding, sebagai alat mereka baca dan studio perpustakaan
menarik perhatian mereka menggambar bulan, yang seakan

berada dalam sebuah bidang

gambar
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Gambar 6.58 .anak seakan berada

Gambar 6.57. Sekuen yang di dalam air, pengolahan pada Gambar 6.59. Keberlanjutan
berbeda-beda dengan dinding dan bidang alas visual, anak-anak tetap bisa
pengolahan elemen vertikal merasa seperti di dalam hutan,
dengan bukaan yang maksimal
kematik
f:kgﬁﬂ 1=
— R
S
Gambar 6.60. Anak Gambar 6.61. Susunan geometri
menghafal sesuatu karena bentuk menyerupai istana,

gpayang sudeh dilauinya | gimylas imgjinatif anak

Sumber: analisis penulis
6.2.3. Konsep Perancangan Aklimatisasi Ruang

1. Penghawaan Ruang
Konsep perancangan :
Dengan konsep perancangan level bangunan yang berbeda-beda maka untuk
menunjang konsep penghawaan, bangunan Graha Apresiasi Seni Lukis Anak di
Y ogyakarta dirancang dengan ketinggian yang berbeda sehingga udara dapat mengalir.
2. Pencahayaan Ruang
Konsep perancangan :
Pengoptimalan cahaya matahari sebagai penerangan utama pada Graha
Apresiasi Seni Lukis Anak di Yogyakarta untuk kegiatan yang lebih banyak
dilakukan pada waktu siang hari. Pencahayaan pada ruang dalam bangunan diperoleh
dari atas (lubang atap) dan/atau dari samping (lubang dinding). Cahaya dari samping,
melalui jendela, tidak optimal karena terbatas jangkaunnya. Maka diterapkan
mempertinggi jendela atau memberi cahaya dari dua arah dengan pencahayaan

bertingkat menguntungkan penerangan. Bukaan yang bervaris juga dapat
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memebrikan teknik pembayangan yang berbeda-beda yang jatuh pada slab, hal ini
dijadikan stimulasi penglihatan.
D. Konsep Perancangan Struktur dan Konstruksi

1. Sistem Struktur
Struktur pondasi yang dipilih adalah yakni Pondasi Foot Plat untuk massa
bangunan utama dan Pondasi Menerus dari batu kali untuk massa bangunan
penunjang dan massa-massa sederhana lainnya. Sedangkan untuk struktur atap dipilih
struktur rangka ruang.
Secara keseluruhan struktur yang digunakan menggunakan struktur sederhana

(untuk bangunan 2-3 lantal), dengan kolom dan balok. Grid-grid disusun beraturan

dengan eksplorasi pada struktur:

a. menonjolkan kolom dan balok dari elemen pengisinya. Selain berfungsi sebagai
eemen structural, secara arsitektural juga sebagal pengolahan fasade dan stimulasi
imajinasi bagi anak-anak.

b. Pengolahan bentuk dan posisi struktur sehingga menjadi elemen yang menarik
perhatian penikmat saat melaluinya

c. Pengolahan warna dan posisi yang berbeda dari deretannya. Menggunakan
anomali sebagai pengolahan perbedaan tersebut. Struktur yang dibedakan tersebut
dapat sebagai penunjuk arah.

—TAMPAK BANBUNAN

Gambar 6.62. llustrasi tampak bangunan dengan struktur yang dieksplorasi
Sumber : analisis penulis

2. Konstruksi dan Bahan Bangunan

Berdasarkan analisis penyelesaian konsep, bahan yang digunakan adalah
bahan yang sama dengan kondisi asli suasana yang ingin diciptakan. Untuk
menciptakan suasana alami hutan, maka digunakan material asli kayu, dan batu-
batuan. Untuk mendukung suasana alami sungai, kolam didesain dengan batu-batuan
adi didalam aliran air. Penggunaan material asli pada bangunan, seperti batu bata, dan
batu ekspos yang tidak tertutup finishing. Pada beberapa bagian ditutupi oleh
finishing warna, sebagai perbedaan atau penunjuk arah.
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Konstruksi beton bertulang menjadi pilihan utama pada perancangan struktur,
dengan asumsi bahan mudah didapat dan harga relatif terjangkauv.
E. Konsep Perancangan Utilitas Bangunan

1. Sistem Jaringan Air
Jaringan Air Bersih
Sistem distribusi yang digunakan adalah sistem Down-Feed Distribution, yaitu

pengaliran air bersih dari PDAM dan sumur air tanah yang ditampung ke water tower,

kemudian dialirkan ke ruang-ruang dengan memanfaatkan gaya gravitasi.

Water
Tower

Suplai Water | | Distribusi ke
> — seluruh bangunan
Tank g
Pompa

Gambar 6.63.Konsep Sistem Jaringan Air Bersih

Jaringan Air Kotor

Pembuangan air kotor dalam bangunan Graha Apresiasi Seni Lukis Anak di
Y ogyakarta dapat dialirkan ke sumur peresapan atau selokan yang terdapat di sekitar
site.
Pada prinsipnya pembuangan air kotor adalah:
- Air hujan : dialirkan melalui saluran yang menuju parit/ sungai.
- Air kotor : dialirkan ke sumur peresapan.

- Air kotoran : dimasukkan ke dalam septic tank, kemudian dialirkan ke sumur peresapan.
ggr’:génan ﬁ_‘ I I I

P Bak kontrol
Pipa bawah
T T tanah T

v v VI Gambar 6.64. Konsep sistem jariangan
ar kotor

Ke rial kota
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2. Sistem Jaringan Listrik
Sumber airan listrik yang direncanakan adalah :
- Melaui Perusahaan Listrik Negara ( PLN ) sebagal sumber utama.
- Generator set yang digunakan sebagai sumber cadangan bila aliran listrik dari PLN
mati.

‘ PLN H TRAFO ‘ RUANG

SUB
TRAFO ZEKERING

A

SWITCH
BOARD -

suB ZEKERING
TRAFO Q
| GENSET H TRAFC ‘

RUANG

Gambar 6.65. Konsep sistem jariangan air kotor

3. Sistem Pemadam Kebakaran
Perencanaan sistem pemadam kebakaran :
- Smoke detector, deteks dini terhadap asap yang ditimbulkan oleh api.
- Sorinkler system, alat penyembur air di dalam ruang yang secara otomatis bekerja bila
suhu di dalam ruangan telah melampaui ambang batas normal, dengan jarak antara 6-9
meter,
- House rack, terletak di dalam bangunan dengan jarak strategis 25-30 m.
- Hydrant, yaitu sumber air dengan tekanan tinggi, ditempatkan di [uar bangunan
dengan jarak 10 meter.
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